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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan  

Dengan mengamati kondisi pembelajaran Pascapandemi mata pelajaran bahasa 

Mandarin siswa kelas 4 SD Yehonala, peneliti menyimpulkan bahwa ketertarikan siswa 

terhadap mata pelajaran bahasa Mandarin tergantung dengan metode pengajaran guru yang 

didukung dengan materi di buku YCT 4, metode yang sama digunakan secara terus-menerus 

juga membuat siswa tidak tertarik dengan mata pelajaran bahasa Mandarin. Peneliti juga 

menemukan perubahan kondisi pembelajaran Pascapandemi mata pelajaran bahasa Mandarin 

siswa kelas 4 SD Yehonala, metode pengajaran lebih efektif, mengenali karakter siswa, 

kekurangan dan kelebihan siswa belajar bahasa Mandarin, siswa bisa berinteraksi dengan 

guru dan teman sekelas, belajar bersama dan bisa memahami penjelasan guru lebih dalam.  

Kendala-kendala pembelajaran Pascapandemi mata pelajaran bahasa Mandarin siswa 

kelas 4 SD Yehonala, kemampuan bahasa Mandarin siswa semakin meningkat setelah 

kembali sekolah, namun kendala-kendala yang dirasakan pada saat pembelajaran materi 

mendengar, berbicara, membaca, menulis seperti siswa tidak membawa buku, siswa ijin pada 

saat memutar audio, tulisan Hanzi yang salah, pengucapan nada kata salah dan lain-lain. 

Pembelajaran siswa kelas 4 SD Yehonala di luar jam belajar mata pelajaran bahasa Mandarin, 

dengan siswa mengikuti ekstrakurikuler dan les bahasa Mandarin setelah pulang sekolah 

dapat meningkatkan kemampuan bahasa Mandarin dan didukung dengan bahasa yang 

digunakan di rumah dan tontonan siswa di rumah bisa meningkatkan kemampuan bahasa 

Mandarin siswa. 
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5.2. Saran  

Dalam kegiatan belajar mengajar pastinya tidak luput dari dua hal yaitu kelebihan dan 

kekurangan, selama melaksanakan penelitian di SD Yehonala penulis banyak menemui 

kelebihan di SD Yehonala tetapi dari banyak kelebihan yang ditemukan, penulis juga 

menemukan kekurangan yang di miliki SD  Yehonala. Kelebihan yang ditemukan penulis 

selama melakukan penelitian di SD Yehonala  terutama kelas 4 SD Yehonala  siswa sangat 

menghormati guru yang mengajar mau pun tidak mengajar di kelas dan siswa selalu menyapa 

guru pada saat ketemu. SD Yehonala  selalu tidak hanya mengajar siswa secara kompetensi 

juga mengajarkan sikap yang ramah dan sopan santun, sehingga siswa SD Yehonala  memiliki 

sopan santun ke siapa saja, baik kepada guru, kepala sekolah, para staf, dan semua yang ada 

di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian secara langsung yang penulis lakukan, penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

Guru yang mengajar dapat mengganti metode mengajar agar siswa tidak bosan dan bisa 

lebih fokus guru bisa menggunakan PPT pada saat mengajar dan memberikan beberapa 

contoh gambar untuk menjelaskan kosa kata, animasi untuk guratan aksara sehingga siswa 

bisa lebih tertarik dan fokus pada pengajaran yang diberikan siswa juga bisa merasakan hal 

yang baru dari pengajaran yang guru berikan. 
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